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AL-IHSAN - KEDUDUKAN, IMPLEMENTASI & TINGKATANNYA 
Oleh: Ustadz Dr. Achmad Rofi'i, Lc.M.M.Pd. 
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh Ss ol, 


Pada kajian yang lalu, telah kita bahas tentang perkara Islam dan Iman, maka 
pada kajian hari ini kita akan membahas tentang Al-Ihsan. 


Menurut “Ulama Ahlus Sunnah, terdapat peringkat/tingkatan-tingkatan dalam 
menjalankan din/agama kita ini. Tingkatan awal/pertama adalah Islam, tingkatan 
kedua adalah Iman dan tingkatan ketiga/tertinggi adalah Ihsan. Hal ini adalah 
sebagaimana penjelasan Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam dalam Hadits 
Riwayat Muslim no: 8, yang dapat dilihat pada Tabel-1 berikut ini. 


PERINGKAT KUALITAS DIN/AGAMA 


IHSAN 
lahir + 
athin) 


IMAN 
(bathin) 


ISLAM 
MA 
ahiriah) 


“ ” H š 

DALIL “ISLAM - IMAN - IHSAN” - HR. Muslim no: 8 
SI AR ago A EN PALA ad YAH Kali alb dy ejs SAS elas aie ai ka dl Jan die jie bÉ uin 
5 ahh Sera LN II AE LD , akang a Ito G3 II a DA IK Ko aja Ws ALI 551 aké 
a Dyang Nas Si a AA UII Sa ST GAL 5 lg a Io KI In IE ALI a: JB 
2 Nb aa Alina ál amah Oi: IS Sip ah) Gak 01 SIB H3 „Ouai bain ón 33, a as 
: JB Si : JÉ oó 5 aj YAH baji 5, Naya, AANG ain aan Abu Sei Sl: JB SEM oé gi 
w Ing u o: JB BLN oé gg JB Nga SP ên SEE Dp ags DEN ISI: JG oi oó ig 
MORE a bsb eb Ae, iaj BAN SUN segi bls gai iA us ST: J6 gul bê A: IS JI ara EL 

Kana Kla SET Ikat LIP 1 JB Et Adang Sa: SIS pu A Sa a: IG FG SAS au 
Suatu ketika, para Shohabat duduk di dekat Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam. Tiba-tiba muncul kepada 
kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya 
tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Ia segera duduk 
di hadapan Nabi shollall6hu “alaihi wasallam, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan 
kedua tangannya di atas kedua paha Nabi shollallohu “alaihi wasallam, kemudian ia berkata : “Hai, Muhammad! 
Beritahukan La pan tentang ISLAM.” 
Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam menjawab, "ISLAM adalah engkau bersaksi tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan hanya Alloh, dan sesungguhnya Muhammad adalah Rosul Alloh: 
menegakkan sholat: menunaikan zakat: shoum/berpuasa di bulan Romadhon, dan engkau menunaikan 
haji ke Baitulloh, jika engkau telah mampu melakukannya,” lelaki itu berkata,” Engkau benar,” maka kami 
heran, ia yang bertanya lalu ia pula yang membenarkannya. 
Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang IMAN”. 
Nabi menjawab,”/IMAN adalah engkau beriman kepada Alloh: malaikat-Nya: kitab-kitab-Nya, para Rosul- 
Nya, Hari Akhir, dan beriman kepada takdir Alloh yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.” 
Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang IHSAN”. 
Nabi shollallohu “alaihi wasallam menjawab,” Hendaklah engkau beribadah kepada Alloh seakan-akan engkau 
melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu." 
Lelaki itu berkata lagi : “Beritahukan kepadaku kapan terjadi Kiamat?” 
Nabi menjawab, Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya.” 
Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya!" 
Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang 
bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) serta penggembala kambing telah saling berlomba 
dalam mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.” 
Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku : “Wahai, Umar! 
Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?” 
Aku menjawab, "Alloh dan Rosul-Nya lebih mengetahui,” Beliau bersabda,” Dia adalah Jibril “alaihissalam 
yang mengajarkan kalian tentang agama kalian.” 


(HR. Muslim no: 8, dari Umar bin al-Khoththob rodhiyallohu “anhu) 
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Tabel-1. Peringkat/Kualitas Din 


Jika seseorang bersyahadat: & Ji; (IS ói igi; al Yi Aj Y di Agt (Aku 
bersaksi bahwa tidak ada ilahftuhan yang berhak diibadahi dengan sebenar- 
benarnya kecuali hanyalah Alloh, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Alloh), maka pada hakekatnya ia telah masuk kedalam peringkat/tingkatan 
yang pertama yakni: Islam. 


Meskipun demikian, belum tentu semua orang yang berada dalam tingkatan 
yang pertama (Islam) otomatis dapat masuk ke derajat yang kedua (Iman), 
namun ia harus berusaha untuk mengupayakan agar dirinya bisa naik ke derajat 
kedua (Iman) tersebut. Adanya tingkatan ini adalah sebagaimana firman Alloh 
Subhinahu Wa Ta 'ala dalam OS. Al-Hujurot/49:14: 


LA by pal g ba Ja Kalah Yah 3 Pa LIP GT DA ció) 

dar yah WI OI Cak SLS Ga aki T gang AI 
“Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman”. Katakanlah (kepada 
mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah tunduk 
(Islam), karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat 
kepada Alloh dan Rosil-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) 


a 


amal perbuatanmu. Sungguh, Alloh Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Perbedaan mendasar antara Islam dan Iman adalah bahwa: Islam berkaitan 
dengan amalan-amalan dzohir/lahiriyah, sedangkan Iman berkaitan dengan 
amalan-amalan hati/bathin. 


Oleh karena itu, sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al-Imam Muslim no: 8 
diatas, ketika menjelaskan Islam, maka setelah bersyahadat Rosilulloh 
shollallohu “alaihi wasallam menyebutkan amalan-amalan dzohir / lahiriyah 
yakni: “menegakkan sholat; menunaikan zakat: shoum / berpuasa di bulan 
Romadhon, dan engkau menunaikan haji ke Baitulloh, jika engkau telah 
mampu melakukannya.” 

Kemudian, ketika menjelaskan Iman, maka Rosiilulloh shollallohu “alaihi 
wasallam menyebutkan amalan-amalan hati/bathin yakni: “beriman kepada 
Alloh: malaikat-Nya: kitab-kitab-Nya: para Rosil-Nya: Hari Akhir, dan 
beriman kepada takdir Alloh yang baik dan yang buruk.” 


Tingkatan berikutnya setelah ber-/slam dan ber-Iman adalah ber-Ihsan, dimana 
Ihsan adalah tingkatan tertinggi dalam mengamalkan agama kita ini. Adapun 
seorang yang telah ber-Islam disebut sebagai “Muslim”; dan seorang yang telah 
ber-Iman disebut sebagai “Mukmin”, sedangkan seorang yang telah ber-Ihsan 
disebut sebagai “Muhsin”. 


I. APA ITU “IHSAN” & DALIL-DALILNYA 


“Ihsan” adalah kedudukan yang tertinggi dalam beribadah kepada Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala, ia merupakan perpaduan antara amalan-amalan 
lahir/dzohir dan bathin/hati. Maka “Ihsan” adalah sebagaimana yang 
disabdakan Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam dalam HR. Muslim no: 8, 
dari “Umar bin aah rodhiyallohu “anhu berikut ini: 


Sia Yén Wali ab ay Ó king ali Saga Si a 


Sina Sa aa An ) Hadi SI DI 


Su a Ta $ II An kang al A 
KS UAN ag òi ah : da da Jian JS AYI 
dia ad) ak o SN GA Oka aya ga aj, Ska pati Al Ja 


wo 


Perbanas 2G: JB KANE gis Jiwa! ka JG 


p: JÉG éu LAS Al A ga a uji raji IN ci oia 
Kia Salah SBI ija i i, Jó 5 Ng ian) 54 CB SJ á cei as 


Suatu ketika, para Shohabat duduk di dekat Rosilulloh shollallohu “alaihi 
wasallam. Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian 
yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda 
bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Ia 
segera duduk di hadapan Nabi shollallohu “alaihi wasallam, lalu lututnya 


disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua 
paha Nabi shollallohu “alaihi wasallam, kemudian ia berkata: “Hai, 
Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” 

Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam menjawab, “Islam adalah engkau 
bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya 
Alloh, dan sesungguhnya Muhammad adalah Rosiil Alloh: menegakkan 
sholat: menunaikan zakat: shoum/berpuasa di bulan Romadhon, dan engkau 
menunaikan haji ke Baitulloh, jika engkau telah mampu melakukannya,” 
Lelaki itu berkata, “Engkau benar,” maka kami heran, ia yang bertanya ia pula 
yang membenarkannya. 

Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang Iman.” 

Nabi menjawab, “Iman adalah, engkau beriman kepada Alloh: malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya: para Rosiil-Nya: Hari Akhir, dan beriman kepada takdir 
Alloh yang baik dan yang buruk.” 

Ia berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang 
Ihsan.” 

Nabi shollallohu “alaihi wasallam menjawab, “Hendaklah engkau beribadah 
kepada Alloh seakan-akan engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.” 

Lelaki itu berkata lagi: “Beritahukan kepadaku kapan terjadi Kiamat?” 

Nabi menjawab, “Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya.” 
Dia pun bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya!” 

Nabi menjawab, “Jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya, jika 
engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) 
serta penggembala kambing telah saling berlomba dalam mendirikan bangunan 
megah yang menjulang tinggi.” 

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya 
kepadaku: “Wahai “Umar! Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?” 

Aku menjawab, “Alloh dan Rosiil-Nya lebih mengetahui.” 

Beliau bersabda, “Dia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama 
kalian.” 

(HR Muslim)! 


Sebagaimana dalam Hadits diatas, maka Rosillulloh shollallohu “alaihi wasallam 
menjelaskan bahwa ada 2 tingkatan Ihsan: 


| HR Muslim no: 8, dari “Umar bin al-Khoththob rodhiyallohu “anhu 


1) Tingkat tertinggi dalam Ihsan adalah “Musyahadah” , yakni: seorang hamba 


2 


Na 


beribadah kepada Alloh seakan-akan ia melihat-Nya, ia beramal menurut 
tuntutan penyaksiannya kepada Alloh Subhanahu Wa Ta'ala dengan 
hati/golbunya. 


Cara ber-Musyahadah adalah: dengan senantiasa memikirkan tentang 
Keagungan dan Kebesaran Alloh Subhanahu Wa Ta'ala, bahwa Alloh lah 
yang Menciptakan-Memerintah-Mengatur segenap alam semesta ini termasuk 
dirinya sebagai hamba-Nya yang lemah yang senantiasa membutuhkan-Nya. 
Ketika ia menghadirkan Keagungan Alloh di dalam hati/golbunya, maka ia 
merasa dekat dengan Alloh dan senantiasa ingin beribadah dan ber-amal 
sholih dengan cara yang terbaik untuk-Nya. 


Tingkatan yang lebih rendah dalam Ihsan adalah “Murogobah”, yakni: 
seorang hamba beribadah kepada Alloh seolah-olah Alloh melihatnya, ia 
beramal dengan merasa seolah-olah ibadah/amal perbuatannya selalu diawasi 
dan dilihat oleh Alloh Subhanahu Wa Ta ala. 


DALIL-DALIL “IHSAN” 
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Tabel-2. Tingkatan Ihsan & Dalil-Dalilnya 


Berikut ini berbagai dalil dari Al-Our'an dan As-Sunnah yang menjelaskan 
tentang: 


(1) Perintah Berbuat Ihsan: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam OS. Al-Bagoroh/2:195: 

ina LL SI Nana Dr l T A Jana a 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alloh, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baik (ihsan) lah, 


karena sesungguhnya Alloh menyukai orang-orang yang berbuat baik 
(ihsan).” 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala juga berfirman dalam OS. Al-M#'idah/5:93: 
Sala Ngka Ig WN UUS) a La PU ANAN ghat ST Gaal IE Gal 


jan) LL ig a gida WAT Au 
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 
sholih karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila 
mereka bertaqwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang sholih, 
kemudian mereka tetap bertaqwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) 
bertakwa dan berbuat kebajikan (ihsan). Dan Alloh menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan.” 


(2) Berbuat Ihsan itu dalam Segala Perkara/ Segala Sesuatu: 


Dari Syaddad bin Aus rodhiyallohu “anhu berkata, bahwa Rosilulloh shollallohu 
alaihi wasallam bersabda: 


“Sesungguhnya Alloh memerintahkan untuk berbuat baik (ihsan) terhadap 


segala sesuatu.” 
(HR. Muslim) 


2 HR. Muslim no: 1955, dari Syaddad bin Aus rodhiyallohu ‘anhu 


(3)Manfa 'at dari Berbuat Ihsan: 
a) Orang yang Berbuat Ihsan, maka ia akan Dibersamai oleh Alloh: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam OS. An-Nahl/16:128: 

Ogan AR pdl NAS a a 
“Sesungguhnya Alloh beserta orang-orang yang bertagwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan (ihsan).” 


b) Orang yang Berbuat Ihsan, berarti ia Berpegangteguh pada tali 
(dinlagama) Alloh: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam QS. Lugman/31:128: 
MANA ón Ipa BPI BAU SALA AB Ios AA Ly Agg A A5 A 
“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Alloh, sedang dia orang 


yang berbuat kebaikan (ihsan), maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Alloh -lah kesudahan segala urusan.” 


c) Orang yang Berbuat Ihsan, maka ia akan dibalas setimpal oleh Alloh: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam OS. Ar-Rohman/55:60: 
SSI II OLI Aa ja 


“Tidak ada balasan kebaikan, kecuali kebaikan (pula).” 
d) Orang yang Berbuat Ihsan, maka ia akan dibalas pahala oleh Alloh: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam OS. Al-Bagoroh/2:112: 
SANG A Ap Ks OA AI Ipa gag naa oli Sa Ud 

“(Tidak demikian), bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Alloh, 

sedang ia berbuat kebajikan (ihsan), maka baginya pahala pada sisi Tuhannya 


dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.” 


e) Orang yang Berbuat Ihsan, maka ia akan dibalas Alloh dengan pahala 
yang lebih: bahkan tidak hanya sekedar itu, (sebagai tambahannya) ia akan 
dapat memandang Alloh di Hari Kiamat: 


Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam OS. Yunus/10:26: 
a Pn AP 4 ng Bana, 
ALA Sbs! Ida 3 NG "ó ên Ga NG KIT, Sa Ia cai & 
Sg g 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik (ihsan), ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 
kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” 


Id 


Dalam Tafsir Al-Qur'an Al- 'Azhim karya Ibnu Katsir, yang dimaksud dengan “al- 
husna (pahala yang terbaik)” adalah “surga”, sedangkan yang dimaksud dengan 
“az-ziylidah (tambahannya)” adalah “melihat wajah Alloh pada Hari Kiamat”. 


Hal tersebut adalah juga sebagaimana dari Shuhaib bin Sinan rodhiyallohu “anhu, 
beliau berkata bahwa Rosululloh shollallohu “alaihi Yan bersabda: 
san íí pp Sai a ósi jwa Sa Jaka JB SN BA YAI JAS IS 


- una 


Ia en) LA Ki lasi Kó OH Ki JÓ JÓI Ip y h Uli II KA 


daka oi SAP DS Gi li SA gi i S Bis ges S aks dy i 
23633 GB A A KII aia YG Sg NI Nias 


“Jika penghuni surga telah masuk surga, Alloh Tabãroka Wa Ta'ala berfirman, 
“Apakah kalian (wahai penghuni surga) menginginkan sesuatu sebagai 
tambahan (dari kenikmatan surga)?” Maka mereka menjawab, “Bukankah 
Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah 
memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari (adzab) 
neraka?” Maka (pada waktu itu) Alloh membuka hijab (yang menutupi wajah- 
Nya Yang Maha Mulia), dan penghuni surga tidak pernah mendapatkan suatu 
(kenikmatan) yang lebih mereka sukai daripada melihat (wajah) Alloh “azza 
wa jalla.” Kemudian Rosilulloh shollallohu “alaihi wasallam membaca ayat 
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tersebut di atas (Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya).” (HR. Muslim)? 


II. IHSAN & TOLOK UKUR SIKAP SEORANG HAMBA ALLOH 


IHSAN & TOLOK UKUR SIKAP HAMBA 


MUSYAHADAH 
(Saat Beribadah 
seolah Melihat 

Alloh dengan 
Oolbu/Hatinya) 


MUROOOBAH 
(Saat Beribadah 
seolah Alloh 
Melihatnya) 
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Tabel-3. Ihsan & Tolok Ukur Sikap Seorang Hamba Alloh 


Dalam Tabel-3 diatas, adalah merupakan contoh bagaimana sikap Ihsan yang 
muncul sebagai bentuk ma'rifah seorang hamba terhadap Robb-nya, Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala, akan memunculkan sikap batin yang akan berpengaruh 
pada diri seseorang dalam beramal terhadap Alloh. 


Seseorang yang sadar betul bahwa Alloh adalah Pencipta dirinya, maka ia akan 


memiliki sikap Ta 'dzim terhadap Alloh; seseorang yang sadar bahwa Alloh 
adalah Maha Pengasih, maka dalam dirinya akan muncul sikap berharap pada 


3 HR. Muslim no: 181, dari Shuhaib bin Sinan rodhiyallohu “anhu 
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ampunan dan rahmat Alloh Subhanahu Wa Ta'ala, bila ia berbuat dosa dan 
kesalahan maka ia akan selalu kembali kepada Alloh dengan Taubat dan Istighfar 
kepada-Nya. Seseorang yang sadar bahwa Alloh itu Maha Mengawasi, maka ia 
akan bersikap Waro’, sangat berhati-hati agar ia tidak berma’ shiyat kepada Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala. 


Seseorang yang sampai pada derajat “Ihsan”, maka ia akan lebih sibuk 
memikirkan bagaimana “pandanganypenilaian Alloh Subhanahu Wa Ta'ala” 
terhadap dirinya (baik ibadahnya, maupun amalannya), karena ia yakin bahwa 
Alloh senantiasa mengawasinya, dan ia tidak sibuk memikirkan bagaimana 
pandangan/ penilaian manusia terhadap dirinya, karena yang terpenting baginya 
adalah mencari ridho Alloh Subhanahu Wa Ta'ala. Ia tahu bahwa yang memberi 
balasan baginya, baik di dunia maupun di akherat kelak, adalah Alloh SubhGnahu 
Wa Ta'ala. Alloh lah yang Memiliki Surga (dan dapat memasukkan dirinya 
kedalamnya) dan Alloh lah yang Memiliki Neraka (dan dapat menghindarkan 
dirinya daripadanya); maka bila ia beramal, amalannya itu pun ditujukan semata- 
mata kepada Alloh dengan usaha terbaiknya (Ihsan). Dengan demikian, sikap 
Ihsan ini pun juga bermanfaat dalam membantu seorang hamba untuk ikhlas 
dalam ber-amal sholih, karena ketika ia menghadirkan sikap Ihsan tersebut di 
dalam dirinya, maka ia tidak lagi butuh pujian manusia, ia hanya ingin memberi 
yang terbaik untuk Alloh. Sebaliknya pula, seseorang akan sulit untuk ikhlas 
manakala sikap ihsan tersebut telah menghilang dari dalam dirinya. 


Kemudian patut pula kita renungkan bahwa di dalam kehidupan duniawi saja, 
seseorang itu dituntut untuk bersikap profesionalisme dalam pekerjaannya, maka 
bukankah ia selayaknya menerapkan hal tersebut dengan bersikap Ihsan dalam 
kehidupan beragamanya, baik dalam ibadah maupun dalam amalan lainnya, 
kepada Alloh Subhanahu Wa Ta ala? 


HI. KEDUDUKAN AL-IHSAN 


Al-Imam An-Nawawy (wafat 676 Hijriyyah) menjelaskan bahwa kedudukan Al- 
Ihsan itu sangatlah agung dalam “Agidah / Ushuluddin, dan bagi siapapun yang 
menjadikannya sebagai target pencapaiannya, maka hendaklah ia mengetahui 
bahwa terdapat derajat-derajat dalam kualitasnya: 1) Shiddigin, 2) Salikin, 3) 
“Aarifin, dan 4) Sholihin. Al-Imam An-Nawawy berkata: 
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Aug Urban! Bekas gag aN Ass ya Laga Ber oi Jaai ya patas Jo Iia 
ea! lag seal S3 SL 
“Ini adalah merupakan pokok yang sangat agung dari pokok-pokok Islam 
(Ushuluddin) dan diantara kaidah-kaidah yang sangat penting (dari kaidah- 
kaidah Islam), bahkan merupakan: 1) tumpuan bagi orang-orang yang Shiddigin 
(orang-orang yang benar), 2) tujuan bagi orang-orang Salikin (orang-orang 
yang meniti jalan lurus), serta 3) simpanan berharga bagi orang-orang “Aarifin 
(orang-orang yang sangat mengenal Alloh), dan 4) jalan bagi orang-orang 
Sholihin (orang-orang yang sholih).” 
Shiddigin menurut Al-Imam An-Nawawy rohimahulloh, adalah merupakan 
derajat Al-Ihsan tertinggi, mereka adalah para Wali Alloh di muka bumi yang 
bahkan tingkatannya berada dibawah derajat Nabi, hal ini adalah juga 
sebagaimana yang Alloh Subhanahu Wa Ta'ala firmankan dalam OS. An- 
Nisa '/4:69: 
peg Botea, Ba Ta MP POP a an Mata KB 0 aa kn BRO Toba aa AT YI 
SARAN ita di Ga gahi AN adi Cab! ah AD Jaag Ml alas Sah 
TAN F 134 p $ á 
Wid Dai Ia odol 
“Dan barangsiapa yang mentaati Alloh dan Rosil-Nya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Alloh, yaitu: 
1) Nabi-Nabi, 2) Shiddigin, 3) Syuhada? (orang-orang yang mati syahid), dan 


4) Sholihin (orang-orang sholih). Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” 


Dengan demikian, Al-Ihsan yang merupakan puncak amalan seorang hamba 
terhadap Robb-nya, Alloh Subhanahu Wa Ta'ala, tentulah derajat ini tidak 
dicapai dengan mudah, melainkan haruslah dengan segala pengorbanan, dengan 
segala ketulusan penghambaan kepada Alloh Subhanahu Wa Ta'ala, serta 
dengan segala upaya untuk menyelaraskan antara amalan lahiriyah/dzohir 
maupun amalan batiniyah/hatinya agar tertuju untuk selalu pasrah-tunduk- 
patuh-taat pada Alloh dan Rosiil-Nya, serta menjadikan Syari'at-Nya sebagai 
pedoman yang dijunjungnnya dalam hidup kesehariannya. 


4 Al-Karmani (wafat 786 H), “Al-Kawakib al-Darari dalam penjelasan Shohih al- 
Bukhory” (1/196) 
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Adapun Al-Imam al-Ashfahany (wafat 502 H) di dalam Kitabnya yang berjudul 
“Al-Mufrodat fi Ghorib al-Qur'an” menjelaskan bahwa Al-Ihsan itu dapat 
dilaksanakan dengan 2 (dua) cara: 


SO OB o di ae dl dl PE ala Hub Hong Ae Ja Ol NI 
lisa das Jas gl kan Lake Ole 15) ig caled 


“1) Gemar berbuat kebaikan pada orang lain, 2) Berbuat kebaikan dan atau 
beramal kebajikan itu adalah dengan upaya yang semaksimal mungkin 
(kualitas amalannya).” 


Jadi, apabila ada seseorang yang gemar berbuat kebaikan pada orang lain, gemar 
menebar manfaat pada orang di sekitarnya, kemudian ia juga memiliki sifat 
empati — sifat peduli pada orang lain, serta tidak suka menyakiti orang lain, maka 
itu adalah diantara ciri-ciri orang yang memiliki sikap Al-Ihsan. Adapun orang 
yang memiliki sikap Al-Ihsan ini disebut sebagai: Muhsin. Seorang Muhsin 
bukanlah orang yang mencari-cari kebaikan dari orang lain; namun justru 
sebaliknya, dialah orang yang gemar berkorban tanpa pamrih untuk menebar 
kebaikan yang ada pada dirinya terhadap orang-orang disekitarnya. 


Pengertian yang kedua, Muhsin ini adalah orang yang bukan sekedar beramal, 
namun ia adalah tipe orang yang selalu berusaha untuk 
“membaguskan/membaikkan kualitas amalan-amalannya”, karena ia merasa 
bahwa Alloh senantiasa mengawasi dirinya sehingga ia selalu berusaha 
mempersembahkan amalan yang terbaik untuk Alloh. 


Kemudian beliau, Al-Imam al-Ashfahany, juga menjelaskan kedudukan Al- 
Ihsan sebagai berikut: 


dilan YWA GH R3 Sl Sp yaa Kong! dar Baa AS degan jini ga 
aji ola Ng Gi oly sad Lan ow 


“Dia (Al-Ihsan) merupakan wujud penghambaan seorang hamba (terhadap 
Robb-nya), seakan-akan Alloh hadir di kedalaman ilmunya sebagai pandangan 
kebenaran terhadap shifat Alloh; sehingga dia melihat Alloh itu adalah dengan 
keyakinan (hatinya), bukan sekedar melihatnya dengan (mata) sebenarnya.” 


5 Al-Imam al-AshfahAny (wafat 502 H), Al-MufrodGt fi Ghorib al-Qur'an, hal. 236. 
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Al-Imam al-Ashfahany lalu menjelaskan bahwa kedudukan Al-Ihsan itu 
bahkan lebih tinggi diatas Keadilan, beliau berkata: 


dang Ui Ola Yg al hey ade La dang OT ga Jawi Of Ja Gg okar Yi 
SB pi disig ade e psi 


“Al-Ihsan adalah memiliki posisi lebih tinggi diatas keadilan; karena keadilan 
itu adalah memberikan yang sesuai kewajibannya dan mengambil yang sesuai 
dengan haknya; sedangkan Al-Ihsan adalah memberi yang lebih banyak dari 
kewajibannya serta mengambil yang lebih sedikit dari haknya.” 


Adapun Al-Imam Ibnu Taimiyyah (wafat 728 H) menjelaskan kedudukan Al- 
Ihsan sebagai berikut: 


“deng OYI akasia Oka YI MeT lya LNG Ai kang ale dl Lo aill Jar 
baja ebena JENG di aja JS Gas caka Gaga JG aha ye JO au 


“Nabi Muhammad shollallohu “alaihi wasallam menjadikan Islam dalam tiga 
tingkatan: (tingkatan) yang tertinggi adalah Al-Ihsan, (tingkatan) ditengahnya 
adalah Al-Iman, dan (tingkatan) dibawahnya lagi adalah Al-Islam. Maka 
setiap Muhsin adalah Mu'min, dan setiap Mu'min adalah Muslim; namun 
tidak setiap Mu'min adalah Muhsin, demikian pula tidak setiap Muslim adalah 
Mu'min.” 


Jadi jelaslah, bahwa setiap Muhsin sudah pasti ia Mu'min, apalagi Muslim. 
Karena Muhsin adalah derajat tertinggi dalam penghambaan kepada Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala. Namun, setiap Muslim, maka belum tentu ia Mu'min, 
apalagi Muhsin. Penjelasan Al-Imam Ibnu Taimiyyah ini adalah sebagaimana 
yang telah tergambarkan dalam Tabel-1. Peringkat/ Kualitas Din diatas. 


Kalau kita renungkan, betapa banyak orang di zaman sekarang, yang mereka 
adalah lebih sibuk mencari kedudukan duniawi, namun lalai dari mencari 
“kedudukan penghambaan dirinya agar baik di dalam pandangan Alloh 
Subhanahu Wa Ta ala”. 


IV. IMPLEMENTASI AL-IHSAN 


6 Ibnu Taimiyyah (wafat 728 H), Al-Iman li Ibn Taimiyyah, hal. 8. 
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Agar Al-Ihsan dapat diterapkan / diwujudkan secara nyata dalam kehidupan 
ummat Muhammad shollallohu “alaihi wasallam, dan bukan hanya sekedar 
dijadikan sebagai teori / nilai yang tergores di dalam syari 'at, maka Rosilulloh 
shollallohu “alaihi wasallam telah memberikan panduannya kepada ummat ini. 


Seorang Shohabat Rosiilulloh yakni Abu “Inabah al-Khoulany rodhiyallohu 
anhu yang pernah mengalami sholat menghadap dua kiblat bersama Rosiilulloh 
shollallohu “alaihi wasallam, ia berkata bahwa ia mendengar Rosilulloh 
shollallohu “alaihi wasallam bersabda: 


BE g silaning Uh di ad aga JGN 
“Alloh akan senantiasa membangkitkan seorang pembaharu dalam agama ini, 


yang akan Alloh arahkan untuk ketaatan kepada-Nya.” 
(HR. Ibnu Majah)' 


Seorang Shohabat Rosilulloh yang lain yakni Anas bin Malik rodhiyallohu “anhu 
berkata bahwa ia mendengar Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam bersabda: 


Ike Jaw Aib a Iga g ask HS Jak | MASAKAN GS ata BM SG NG) 
SM g 


“Jika Alloh menghendaki kebaikan untuk seorang hamba maka Alloh akan 
mempergunakannya”, lalu beliau ditanya, “Bagaimana Alloh akan 
mempergunakannya, wahai Rosilulloh? ”, maka beliau pun menjawab: “Alloh 
akan memberinya petunjuk untuk beramal sholih sebelum ia mati.” (HR. At- 
Turmudzy)S 


Dengan demikian, agar kita dapat masuk kedalam golongan orang yang 
disebutkan sebagaimana dalam Hadits diatas, maka harus kita sadari bahwa ada 
beberapa poin yang perlu diperhatikan dan diupayakan, yakni: 1) Kebaikan, 2) 
Amal Sholih, 3) Taufig Alloh, dan terutama: 4) Do'a. 


7 HR. Ibnu Majah no: 8, dari Abu “Inabah al-Khoulany rodhiyallohu ‘anhu, di-Hasankan 
oleh Al-Albany 

$ HR. At-Turmudzy no: 2142, dari Anas bin Malik rodhiyallohu “anhu, di-shohihkan 
oleh Al-Albany 
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Apabila kita ingin meraih peluang masuk kedalam golongan Al-Ihsan, maka 
pertama kali hendaknya kita bertanya pada diri kita sendiri: “Apakah kita ingin 
memperoleh Kebaikan disisi Alloh?” Bila kita benar-benar ingin 
memperolehnya, maka berikutnya: “Identifikasi apa saja yang disebut baik 
menurut Alloh” itu. 

Lalu Langkah selanjutnya: “Supaya kita memperoleh kebaikan disisi Alloh, 
maka Amal Sholih apa saja yang mampu kita lakukan”, dan dalam hal ini tentu 
dibutuhkan pengorbanan, kesungguhan, kesabaran dan keteguhan serta 
keikhlasan dalam beramal. Karena Islam itu bukan sekedar “Agama Teori 
belaka”, namun ia harus diwujudkan dalam bentuk amal yang nyata. 


Namun perlu kita sadari bahwa: “Agar mampu untuk beramal sholih, maka 
seseorang sangat butuh kepada Taufiq dari Alloh Subhanahu Wa Ta'ala”. 
Tanpa Taufig dari Alloh, seseorang akan sulit untuk beramal. 
Adapun, Taufig itu adalah Absolut milik Alloh Subhanahu Wa Ta'ala, maka 
untuk mendapatkan Taufig tersebut, kuncinya adalah: “Berdo'a memohon 
kepada Alloh agar diberi Taufig untuk dimudahkan berbuat kebaikan disisi- 
Nya”. 
Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam telah mengajarkan ummatnya suatu 
Do'a agar dimudahkan untuk mendapatkan Taufiq dari Alloh Subhanahu Wa 
Ta'ala berupa al-huda / petunjuk dalam berilmu dan beramal, sifat “afaf'/ ““ffah 
yakni bersih hati (berusaha) menghindar dan menjauhi perkara-perkara yang 
harom dan atau yang syubhat, dan al-ghina yakni kaya hati (hati yang gona'ah 
yang merasa cukup dengan pemberian Alloh dan tidak butuhitidak rakus pada 
apa yang ada disisi manusia): 

SAN ig ANG Sa bi 
“Allohumma inni as-alukal huda wat tugo wal “afaf wal ghina” 
(Ya Alloh, aku memohon pada-Mu petunjuk, ketagwaan, bersih hati dan kaya 


hati (hati yang gona 'ah / al-ghina — pent.).” 
(HR. Muslim) 


? HR. Muslim no: 2721, dari “Abdulloh bin Mas'tid rodhiyallohu “anhu 
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Berikut ini adalah berbagai contoh bentuk sikap Ihsan yang diperintahkan Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala dan Rosul-Nya shollallohu “alaihi wasallam sebagai 
panduan bagi ummatnya: 


IMPLEMENTASI IHSAN & DALILNYA 
No | BENTUK IHSAN|  DALIL-DALILNYA 


OS. An-Nisa'/4:36, QS. Al-Isro'/17:23 


OS. Al-Isro'/17:23, 
HR. Ibnu Majah no: 3650 


HR. Muslim no: 309, 
HR. Muslim no:1623 


OS. An-Nisa'/4:36, 

OS. Al-Bagoroh/2:83, 

OS. Al-Isro'/17:53, 

OS. Al-Isro'/17:34, 

HR. Al-Bukhory no: 6016, 

HR. Al-Hakim no: 7304, Al-Mustadrok 
(4/183) 


OS. Al-Isro'/17:7 

OS. An-Nisa” /4:86 

OS. Al-A'rof/7:56 

OS. Al-Ankabut/29:46 


OS. Al-Ma'idah/5:8, 
OS. Al-Kahfi/18:86-88 


OS. Fushshilat/41:34 


.. a . 
AR wwwustadzachmadrofii.com WAR — https://telegram.me/khoiroummah 
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IMPLEMENTASI IHSAN & DALILNYA 
rs 


AR wwwustadzachmadrofii.com TAP https://telegram.me/khoiroummah 


Tabel-4. Implementasi Ihsan & Dalil-Dalilnya 
(1) Sikap Ihsan kepada Alloh dengan ber-Tauhid pada-Nya: 


Sikap Ihsan kepada Alloh Subhanahu Wa Ta 'ala ini adalah sebagaimana firman- 
Nya dalam OS. An-Nisa”/4:36: 


an BA NAS NGA MAS 
“Sembahlah Alloh dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun....” 
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Alloh Subhanahu Wa Ta'ala juga berfirman dalam OS. Al-Isro”/17:23: 
La 6 IL Yok IT Sp a 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia...” 


(2)Sikap Ihsan kepada Kedua Orangtua: 


Sikap Ihsan Anak kepada Kedua Orangtua adalah sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Alloh Subhanahu Wa Ta'ala dalam QS. Al-Isro”/17:23: 


Wasi Ng BB JAG ANIS ji Sa Sala WI OLS ag... 


ANENG 
“... dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 


Kemudian, dalam suatu Hadits dari Abu Hurairoh rodhiyallohu 'anhu, beliau 
berkata bahwa Rosilulloh shollallohu “alaihi wasallam bersabda: 


D Iy jihan JB E Ida gi sid Adel G zya adji Jen Ol 
“Sungguh derajat seseorang diangkat di dalam surga, lalu dia bertanya, 
“Darimana aku mendapatkan seperti ini?” Lalu dijawab, “Karena istighfar 
(permohonan ampun) dari anakmu terhadapmu.” 
(Shohih Sunnan Ibnu Majah)" 


(3)Sikap Ihsan Orangtua terhadap Anak: 
Berkenaan dengan sikap Ihsan Orangtua terhadap Anak, maka dari Jabir 


rodhiyallohu “anhu, beliau berkata bahwa Rosiilulloh shollallohu “alaihi 
wasallam bersabda: 


10 Shohih Sunnan Ibnu Majah no: 3650, dari Abu Hurairoh rodhiyallohu “anhu, di- 
Hasankan oleh Nashiruddin Al-Albany 
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Z 


aa Al Ipa NABI ISA E NGE NG abani dé SLS NG sa PEN 
Da iis Qè dls 


“Janganlah kalian mendoakan kejelekan untuk diri kalian sendiri, dan janganlah 
kalian mendoakan kejelekan untuk anak-anak kalian, serta jangan mendoakan 
kejelekan untuk harta kalian. Janganlah kalian berdoa seperti itu, karena bisa 
Jadi bersesuaian dengan suatu waktu dari Alloh yang jika Dia diminta pada 
waktu itu, Dia pasti mengabulkannya untuk kalian.” 

(HR. Muslim)! 


Dalam Hadits yang lain dari An-Nu'man bin Basyir rodhiyallohu ‘anhu, beliau 
berkata bahwa Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam juga bersabda: 


SNI 3 asig ai 
“Berbuat adillah kalian terhadap anak-anak kalian.” 
(HR. Muslim)? 


(4)Sikap Ihsan kepada Kerabat, Anak Yatim, Orang Miskin, Tetangga dan 
Manusia secara Umum: 


Adapun bagaimana bersikap Ihsan terhadap Kerabat, Anak-anak Yatim, Orang- 
orang (fakir) miskin, Tetangga, maupun Manusia secara umum, maka Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala telah memberikan pertintah-Nya sebagaimana dalam OS. 
An-Nisa”/4:36: 


CAN AI JG GI S3 ES ag LAIN IA sa OLS Ag... 
pa JEE E IA SANG Spa SIG LX 3 Jani Ng SU 


“.. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Alloh tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,” 


M HR. Muslim no: 309, dari Jabir rodhiyallohu “anhu 
12 HR. Muslim no: 1623, dari An-Nu'man bin Basyir rodhiyallohu “anhu 
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Alloh Subhanahu Wa Ta'ala juga berfirman dalam OS. Al-Bagoroh/2:83: 
ES Sa KLB LAIN GI 533 COLA Ag... 
“... dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak 


yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia,..” 


Dan Alloh Subhanahu Wa Ta'ala berfirman pula dalam OS. Al-Isro”/17:53: 
BAE okii NG NGAJI Ole adik A SIS Ia ga II Ula salad J3 


“Dan katakanlah kepada  hamha-hamba-Ku: “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaithon itu 
menimbulkan perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya syaithon itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia.” 


Dan Alloh Subhanahu Wa Ta ala berfirman dalam OS. Al-Isro”/17:34: 
SS aga óy è = Aga (43313 KAI an ģ as a A ay NI aral Jk laga Y 


N 20. 
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 


lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji: sesungguhnya 
Janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” 


Berkenaan dengan sikap terhadap tetangga, bahkan sebagaimana dari Abu 
Syuraih rodhiyallohu “anhu, beliau berkata bahwa Rosululloh shollallohu “alaihi 
wasallam bersabda: 


Ob BAG ga IG Sl Tg, 6 ban E NG baki IT dia Ia 9 dil 


“Demi Alloh, tidak beriman. Demi Alloh, tidak beriman. Demi Alloh, tidak 
beriman”, Shohabat bertanya, “Siapakah itu, wahai Rosilulloh?” Beliau 
menjawab, “Orang yang menjadikan tetangganya tidak aman karena 
keburukannya.” (HR. Al-Bukhory)" 


3 HR. Al-Bukhory no: 6016, dari Abu Syuraih rodhiyallohu ‘anhu 
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Dan dalam Hadits yang lain: 


ra Iko AN gag Jb Jin KE ce bri Il os 
o! 4 kës JII BBI JG dd Gry SH Ka GUN 83 ju a 
JA a Sa Ulas, Agasi Kg! kras LNG 
KG e 
Dari Abu Hurairoh rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Ada seseorang bertanya pada 
Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam, “Wahai Rosilulloh, si fulanah sholat 
malam dan berpuasa sunnah di siang hari, tetapi mulutnya menyakiti 
tetangganya.” Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam menjawab, “Tidak ada 
kebaikan padanya, bahkan dia (di Akherat akan menjadi) penduduk neraka.” 
Para Shohabat lalu berkata, “Terdapat wanita lain, dia (hanya melaksanakan) 
sholat fardhu dan bershodagoh dengan gandum, namun ia tidak mengganggu 
tetangganya.” Beliau bersabda, “Dia adalah dari penduduk surga.” 

(HR. Al-Hakim)" 


(5) Sikap Ihsan terhadap Diri Sendiri: 


Adapun sikap Ihsan terhadap Diri Sendiri adalah hendaknya sebagaimana yang 
Alloh Subhanahu Wa Ta'ala firmankan dalam OS. Al-Isro”/17:7: 


aa penata EARE BA O) 


“Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri ...” 
(6)Sikap Ihsan terhadap Kebaikan Orang Lain: 


Sikap Ihsan terhadap Kebaikan Orang Lain, adalah sebagaimana firman Alloh 
Subhanahu Wa Ta ala dalam OS. An-Nisa'/4:86: 


Ge See IS de OS ai ols Wod) 31 kg Ia a Kan 151 


“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 


4 HR. Al-Hakim no: 7304, Al-Mustadrok, 4/183 
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penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Alloh 
memperhitungankan segala sesuatu.” 


(7) Sikap Ihsan terhadap Alam Semesta: 


Sikap Ihsan terhadap Alam Semesta, dijelaskan oleh Alloh Subhanahu Wa Ta'ala 
dengan firman-Nya dalam OS. Al-A'rof/7:56: 

Se iya Tap DI SRG abg GS 236319 WAS Ang PN 3 ani NG 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Alloh) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 


diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Alloh amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 


(8)Sikap Ihsan terhadap Lawan Bicara dari kalangan Ahlul Kitab: 


Ketika berdakwah dengan Ihsan kepada Ahlul Kitab, maka Alloh Subhanahu Wa 
Ta 'ala berfirman dalam OS. Al-Ankabut/29:46: 


CI IAI ediy KAT au Gaal II GA ca ad f ASIN JAN IE NG 
A 05 2 Da P sri í 22 
Ogak I 23 A13 Sg WANG SSI Jis 


“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang dzolim diantara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepadamu: Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; 
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dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". 
(9) Sikap Ihsan terhadap Orang Kafir/Musyrik: 


Bagaimana bersikap Ihsan manakala menghadapi orang-orang Kafir/Musyrik, 
maka Alloh Subhanahu Wa Ta ala telah berfirman dalam OS. Al-Ma'idah/5:8: 


Nani Yi SG KAA Ng kaiih Bapa Di Gang PS NYAN add gl 6 
Das G ab AN SI NANG SU LI ga abi 


“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Alloh, menjadi saksi dengan adil. Dan 
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Janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
tagwa. Dan bertagwalah kepada Alloh, sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 


Dan Alloh Subhanahu Wa Ta 'ala juga berfirman dalam OS. Al-Kahfi/18:86-88: 


á a = Ja Bow a E je sa nn o- PA da WA abi o - 2 4i- 3 8. 
Ú ye 13 o GD 33 Sa D KA SI DS WAR ai Tki II GE 


A 7 


Kia da Dad b a ET JB (NN) Ken gagad Ja i Wija Sada di 


« - 


(AN) Ws GAN ya dang SA Apr AAS Oleo ata ga Ip úi (AV) YK giis 
“Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihat 
matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana 
ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, “Wahai 
Dzulkarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat kebaikan kepada 
mereka. Dia (Dzulkarnain) berkata, “Barangsiapa berbuat dzolim, Kami akan 
menghukumnya, lalu Dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan 
mengadzabnya dengan adzab yang sangat keras. Adapun orang yang beriman 
dan beramal sholih, maka dia mendapat (pahala yang terbaik) sebagai balasan, 
dan akan Kami sampaikan kepadanya perintah Kami yang mudah.” 


(10) Sikap Ihsan terhadap Orang yang Memusuhi: 


Alloh Subhanahu Wa Ta ala memerintahkan untuk bersikap Ihsan terhadap 
Orang yang Memusuhi, difirmankan-Nya dalam OS. Fushshilat/41:34: 


ig a bala dig D NG Di ca ea Ng Ka eri NG 
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 


cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.” 


(11) Sikap Ihsan Suami terhadap Istri yang Dicerai: 
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Dalam perkara rumahtangga, Alloh Subhanahu Wa Ta'ala memerintahkan agar 


Suami yang menceraikan Istrinya hendaknya bersikap Ihsan, dengan cara 
sebagaimana dalam OS. Al-Bagoroh/2:229: 


A AKAN 


ÉA AKA Ó Ngah NASI JANG akah Fuji a Mi Uba Gali 
SAS kad Lage eut YG AN dya a Ni ka DN ga kadi IT BE SI NI 
x 7 Ia dino Ag Nag TAR Se Rab LE Oai, Ag aa 
Opi ar dab AI SI dash (ag Ba YG ANI dg nn 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Alloh. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Alloh, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 


Alloh, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Alloh mereka itulah orang-orang yang dzolim.” 


(12) Sikap Ihsan terhadap Saudara Muslim: 


Dalam suatu Hadits dari Ibnu “Umar rodhiyallohu “anhuma, beliau berkata 
bahwa Rosillulloh shollallohu ‘alaihi wasallam bersabda: 


bah HE MA aa SS AN II JEN Lia, AU dadi Jus An Ia Li 
Ane dala aa Ask Pa KAN, KS AS ISI, 


“Manusia yang paling dicintai Alloh adalah yang paling memberikan manfaat 
bagi manusia lainnya. Adapun amalan paling dicintai Alloh adalah membuat 
muslim lain bahagia, mengangkat kesusahan orang lain, membayarkan 
hutangnya atau menghilangkan rasa laparnya. Sungguh aku berjalan 
bersama saudaraku muslim untuk sebuah keperluannya lebih aku cintai 
daripada beri'tikaf di masjid ini (-masjid Nabawi—) selama sebulan penuh.” 
(HR. Ath-Thobrony)' 


5 HR. Ath-Thobrony no: 13280, Al-Mu jam al-Kabir, 12/453, dari Ibnu “Umar 
rodhiyallohu ‘anhuma, di-Hasankan oleh Al-Albany dalam Shohih al-Jami ' no: 176 
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Kemudian dalam Hadits yang lain dari Abu Hurairoh rodhiyallohu “anhu, beliau 
berkata bahwa Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam juga bersabda: 


MS NG AP aa IS SAP Kn Yg Ag ld Ng Ngaba Ng gatra Yg lgu Y 


1 


Jl oa la eka SS gih Ng dia Ng anda Y kaki kah! a 
keki AS akehi JS kamal OLI A Gya a Lal Lemon Nya NG copa 


42 $9 Ag EVE) cal 
“Janganlah kalian saling dengki, saling mempersulit, saling benci, saling 
memalingkan wajah: janganlah seorang dari kalian membeli barang yang 
masih ditawar saudaranya: jadilah kalian hamba-hamba Alloh yang 
bersaudara muslim itu saudara bagi muslim lainnya: janganlah berbuat 
aniaya terhadap saudaranya, merendahkan ataupun menghinanya. Taqwa itu 
di sini (kemudian beliau mengisyaratkan ke dadanya 3X); cukuplah seseorang 
disebut jahat disaat dia menghina saudaranya. Muslim itu harom bagi muslim 


lainnya, baik darahnya, hartanya maupun harga dirinya.” 
(HR. Ahmad, HR. al-Bazzar dan HR. Abu Ya'la)'* 


(13) Sikap Ihsan sebagai Dakwah bil Hal (Dakwah dengan Amalan Nyata): 


.. 0. 


dis Kp ga Ra Š i da ali [A AE el Ep 063 Lela KM JB 


A J Agi a a dad Kis dn ag iga Bkh 
P Dn D 
bg gais 3G Cia dp a da Jaan da da 


AI Sel “SN Kanaan 


SAAT KY AE a pi UAS a A abaan aa b 
yen AENG 1 catok! J9 MSI pal olg De ig A5 CI 615 
16 HR. Ahmad no: 7713, dari Abu Hurairoh rodhiyallohu “anhu, menurut Ahmad Syakir: 


"sanadnya shohih", HR. al-Bazzar no: 8891, HR. Abu Ya'la no: 6228, menurut Husen Salim: 
"rijalnya terpercaya" 
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Ibnu Hisyam berkata bahwa Hakim bin Hizam telah datang dari Suriah membawa 
Zaid bin Haritsah dan Shoif, maka Khodijah (-- bibinya Hakim bin Hizam --) 
meminta agar dia (Hakim bin Hizam) menghibahkan Zaid bin Haritsah 
kepadanya, (dimana) disaat itu Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam (sedang) 
berada di dekatnya. Maka Hakim bin Hizam pun memberikannya, kemudian 
Khodijah memberikannya kepada Rosillulloh shollallohu “alaihi wasallam, lalu 
Rosilulloh shollallohu “alaihi wasallam pun memerdekakannya dan 
menjadikannya sebagai anak angkatnya, yang demikian itu adalah sebelum 
turunnya Wahyu larangan tentang adopsi (mengambil anak angkat). Kemudian, 
ayahnya Zaid datang, sedangkan Zaid berada di dekat Rosilulloh shollallohu 
alaihi wasallam, maka Rosiilulloh memberikan pilihan pada Zaid dengan 
berkata, “Kalau engkau mau, engkau tinggal bersamaku, dan kalau engkau mau, 
engkau boleh pergi bersama bapakmmu.” Zaid pun menjawab, “Aku memilih 
tinggal bersamamu.” Yang demikian itu terus berlangsung hingga Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala mengangkatnya (Muhammad shollallohu “alaihi 
wasallam) sebagai Rosiil, maka Zaid pun membenarkan kerosiilannya, masuk 
Islam dan sholat bersama Rosilulloh shollallohu ‘alaihi wasallam. Ketika Alloh 
Subhanahu Wa Ta ala menurunkan ayat, “Panggillah mereka (anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka” (OS. Al-Ahzab/33:5), maka Zaid 
pun berkata, “Aku adalah Zaid bin Haritsah.” - (HR. Ath-Thobrony)' 


(14) Sikap Ihsan terhadap Tanaman / Tumbuh-Tumbuhan: 


Berkenaan dengan sikap Ihsan terhadap Tanam-tanaman/Tumbuh-bumuhan 
adalah sebagaimana dalam Hadits dari Abu Hurairoh rodhiyallohu “anhu, beliau 
berkata bahwa Rosiilulloh shollallohu “alaihi wasallam bersabda: 


WI Gg PA nda! seb oya endah a 3 Aid Sa Yeng ca AI 
“Sungguh aku melihat seseorang di dalam surga karena ia memotong pohon 


yang menghalangi dan menyakiti orang-orang (para pengguna jalan).” 
(HR. Muslim) 


17 HR. Ath-Thobrony no: 15507 dalam Al-Mu 'jamul Kabir (5/83), dan Al-Haitsami 
mengatakan sanad Hadits ini Hasan dalam Majma'u Az-Zawa'id wa Manba'u Al-Fawa'id 
(9/274) 

18 HR. Muslim no: 1914, dari Abu Hurairoh rodhiyallohu “anhu 
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Kemudian dalam Hadits yang lain, dari Anas bin Malik rodhiyallohu “anhu, 
beliau berkata bahwa Rosilulloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda: 


jadah Ka GS agih VON PKN OB dikau SAAT gg KAI LA SI 
“Jika Kiamat terjadi, sedangkan pada tangan seorang dari kalian (ada) sebiji 


benih, maka jika ia mampu untuk menanamnya, maka lakukanlah.” 
(HR. Ahmad dan HR. Al-Bukhory)'” 


(15) Sikap Ihsan terhadap Binatang: 


Adapun sikap Ihsan terhadap Binatang adalah sebagaimana dari Abu Sholih as- 
Samman rodhiyallohu ‘anhu, beliau berkata, “Sungguh Rosilulloh shollallohu 
alaihi wasallam telah bersabda: 


TER 218 - waaa 1 e, Anak taf Aru an “1 NA MA g2 
2. „Í y ps (NA Ai Mon Gn AA 2 Aa Rr 6. 3 p Da 1 S 
BIS ili ks iladi Sa SASI A J Alan! ipa LSG Eh 


Pia ISI h SSU AI G ia á 

i iby aS DA STPI gii oda g A S3 M1 Jg g é" 
“Suatu saat (ada) seorang laki-laki berjalan dan ia mengalami kehausan yang 
amat sangat, tiba-tiba ia menemukan sebuah sumur, maka ia pun turun kedalam 
sumur tersebut serta meminum airnya, kemudian (sesudahnya) ia keluar dari 
dalam sumur dan menemukan seekor anjing yang menjulurkan lidahnya karena 
kehausan, maka laki-laki tersebut pun berkata, “Sungguh (anjing ini) telah 
mengalami kehausan seperti yang telah kualami”, maka ia pun masuk kembali 
kedalam sumur seraya memenuhi sepatunya dengan air, kemudian digigitnya 
sepatunya dengan mulutnya, sampai ia (berhasil memanjat) keatas sumur. Lalu 
ia pun menyuguhkan (air dalam sepatunya) kepada anjing tersebut; maka karena 
perbuatannya itu, Alloh Subhãnahu Wa Ta'ala berterimakasih kepadanya dan 
mengampuni dosa-dosanya. Maka para Shohabat Rosŭlullöh bertanya, “Wahai 
Rosülullöh, apakah kita mendapat kebaikan dari berbuat baik pada binatang?” 


9 HR. Ahmad no: 12981, dalam Musnad Ahmad (20/296), menurut Al-Arna'uth 
sanadnya shohih memenuhi syarat Imam Muslim, dan HR. Al-Bukhory no: 479, dalam Al- 
Adabul Mufrod, hal.168, di-shohihkan oleh Al-Albany 
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Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam pun menjawab, “Pada setiap hati yang 
basah terdapat pahala.” 
(Muttafaqun “Alaihi” 


Demikianlah berbagai contoh Bentuk Sikap Ihsan yang diperintahkan Alloh 
Subhanahu Wa Ta'ala dan Rosil-Nya shollallohu “alaihi wasallam, yang 
seandainya kita kaum Muslimin melaksanakannya, maka in sya Alloh kita akan 
menjadi ummat yang terbaik. 


Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan 
bermanfaat. Kita akhiri dengan Do'a Kafaratul Majlis: 


Ob Sh Naah AY Y MA Bang Di ate 
sg al) ag Sle Da 


Masjid Baytul Mukhlishin, Cinere, Sabtu ba'da shubuh, 21 Jumadil Akhir 1444 
H - 14 Januari 2023 M. 


20 Muttafaqun “Alaihi -- HR. Al-Bukhary no: 6009, no: 2363, no: 2466: dan HR. Muslim 
no: 2244, dari Abu Sholih as-Samman rodhiyallohu ‘anhu 


